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ABSTRAK

JUSMIATL 2021. Pengaruh pemberian model discovery learning terhadap
kemampuan menentukan kalimat wrama pada siswa kelas IV SD Inpres Bangkala 111
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belnknng Masalah
Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Melalui usaha yang dilakukan tersebut diharapkan dapat
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individu yang cakap, kreatif, mandiri, berkarakter, serta bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Hal ini selaras dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk



kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara vang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional vang tercantum dalam Undang-

dinyatakan bahwa mulai tahun p

baru yaitu Kurikulum 2013 secara bertahap.

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan dari
pengembangan kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada
‘ tahun 2004 dan KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006.

L




Proses pembelajaran kurikulum 2013 dilakukan secara terpadu dan peserta didik
dituntut untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran sehingga guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada peserta didik
buknnpadagmsmnggadlhampkm pendidikan di Indonesia mampu
menghasilkan lulusan yang berkompeten dan memiliki keseimbangan sofi skill

komponen-komponen pembelajaran. guru, peserta didik, dan model belajar.
Seorang guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran guna
tercapainya tujuan pembelajaran, karena guru secara langsung dapat




keterampilan peserta didik khususnya yang diselenggarakan secara formal di
sekolah,guru menentukan keberhasilan peserta didik.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif dan optimal apabila tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Demi mencapai tujuan pembelajaran,seorang guru
dapat menciptakan situasi dan kondisi belajar yang baik dan secara efektif. Guru
dituntut untuk memiliki kreatifitas serta inovatif agar mampu menciptakan
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cenderung duduk diam dibangkunya dan mendengarkan guru menjelaskan
materi pokoknya dan yang terjadi adalah siswa bosan di kelas dan malas untuk
mengikuti proses belajar. Penyebab lain yang diduga terjadi adalah pemilihan
model pembelajaran yang kurang tepat, yaitu pembelajaran yang masih




cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktf dalam proses
pembelajaran.Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih metode
mana yang sesuai dengan siswa dan keadaan kelas sehingga siswa tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,Penerapan metode yang kreatif dan
variatif dalam pembelajaran di kelas dapat membuat siswa menjadi aktif

mengikuti proses pembelajaran.
Salah satu model pemibel: apat membuat siswa dapat aktif

pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi mandiri, berpikir kritis dan

kalimat utama sehingga penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian




dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Bahasa Indonesia dalam Menentukan Kalimat Utama Pada
Pembelajaran Terpadu Kelas IV SDI Inpres Bangkala I11 Kota Makassar Tahun
Ajaran 2020/2021.

B. Rumusan Masalah
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dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan Khususnya Pendidikan
Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru dapat membantu

siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.
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Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru dapat membantu
siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis
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belajar Bahasa Indonesia sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Yang Relevan |
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Resky Rahayu yang berjudul “Pengaruh
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individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Belajar bukan hanya sekadar menghapal, melainkan suatu proses
Menurut Hamalik (2008) belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan

b




yang baru sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Slameto (2010: 2) belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seorang
dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah
lakunya.
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b. Teori Belajar Kognitif
Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa
tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak aktif
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya, Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat menentukan

merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai.Sedangkan menurut Schmidt
dalam Rusman (2014), dari segi paedagogis, pembelajaran berbasis masalah
didasarkan pada teori belajar konstruktivistik dengan ciri:




1) Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario permasalahan dan
lingkungan belajar.
2) Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masalah menciptakan

disonansi kognitif yang menstimulasi belajar.

3) Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi sosial dan evaluasi

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
b) Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,




¢) Ranah Psikomotor adalah menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa
yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
anak yang beriman dan berakhlak mulia.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis dapat
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hasil belajar itu sendiri. Menurut Susanto (2013) faktor-faktor yang
a. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri

siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
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1) Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi, pendengaran, dan
penglihatan. Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal itu
akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

2) Faktor psikologis, yang meliputi inteligensi, minat dan motivasi,

Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani

iR

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Rusman (2013)
menyatakan bahwa : pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses
interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti
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kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran.

pembelajaran adalah proses komunikasi antara peserta didik dan pendidik
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara

sistematis di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru sehingga menunut

Menurut Siregar (2013) terdapat beberapa ciri pembelajaran yaitu;
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belajar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan,
pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu proses, maupun hasilnya,
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
pembelajaran yaitu : pembelajaran bersifat saling ketergantungan sistem
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai, adanya rencana

N l‘\
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itang

Istilah pembelajaran terpadu sering juga disebut pembelajaran
diterapkan pada kurikulum 2013 yang saat ini terus diterapkan. Kurikulum
2013 mulai berlaku pada tahun pelajaran 2013/2014 menggantikan
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kurikulum sebelumnya yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP). Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek
pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. Sehinnga dapat
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Di kurikum 2013 terdapat
4 Kompetensi inti diantaranya;
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untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
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Sedangkan menurut Ichsan dalam Daryanto (2014) mengemukakan
pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu strategi/pendekatan
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa, dengan situasi menyenangkan
tanpa tekanan dan ketakutan.
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pemeran utama, dan guru hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran terpadu
memiliki berbagai karakteristik. Menurut Rusman (2013), pembelajaran
3 i et ik il bigal ik
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a. Berpusat pada siswa

b. Memberikan pengalaman Iaugmmg

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
e. Bersifat fleksibel

. Hasil pembelajaran s
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k. Pembelajaran terpadu menggunakan prinsip belajar sambil bermain
dan menyenangkan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran terpadu adalah pembelajaran berpusat pada
siswa, yang memberikan pengalaman langsung melalui konsep-konsep dari

menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Berdasarkan
adalah cara/teknik pembelajaran yang disajikan secara sistematis dari awal
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sampai akhir pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar-
mengajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Model- Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari

=, S
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T\
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*
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]

Trianto (2009) model pembelajaran inkuiri adalah: suatu rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri.
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b. Model Pembelajaran Discovery Learning Discovery adalah menemukan
konsep yang belum diketahui melalui pengamatan dan percobaan. Menurut
Sani (2015). menyatakan bahwa pembelajaran Discovery Learning
merupakan metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif
menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif

J.La.»“"
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upaya penyelesaiannya. Model pembelajaran berbasis proyek menekankan
siswa untuk mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat




yang ada di masyarakat atau lingkungan. Menurut Abidin (2014)
menyatakan model pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran  melalui  kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan
menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu.

dicHll DErmase :'-r.'f',' e
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model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata bagi suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep

vang esensi dari materi pelajaran.
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E. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model
pembelajaran berbasis penemuan . Menurut Hosnan (2014) Discovery

Learning adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan

lg 12 (| B 7 7
vig -
' | \
'\J ‘P <: ]

pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang menuntut siswa
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menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya dengan cara
melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari masalah yang diberikan oleh
guru yang bertujuan agar siswa berperan sebagai subjek belajar terlibat secara
aktif dalam pembelajaran di kelas.

2. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

Selanjutnya,pendapat lain diungkapkan mengenai beberapa kelebihan
metode penemuan menurut Kurniasih & Sani (2014) adalah sebagai
berikut:




a. Menimbulkan rasa senang pada siswakarena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

b. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

c. Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri

d. Siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar Selain

~3 L ' I
> I siswa ~\\\\Hh,//‘ :
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W s

agar pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kurniasih &
Sani (2104) langkah-langkah model Discovery Learning yakni :
a. Menentukan tujuan pembelajaran
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b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat,
gaya belajar, dan sebagainya)

c.  Memilih materi pelajaran.

d.  Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif
(dari contoh-contoh generalisasi)
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Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru member
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin

T ——_— P Jengas: baliin pelijacan,
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)
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¢.  Data collection (Pengumpulan Data)
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan
kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya

hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau

LN
i« = \“P\KASS,q

$ a«' \\\ 4"'»
Q

dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.
/. Generalization (Menarik kesimpulan/Generalisasi)
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untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi.
Model Discovery Learning adalah proses pembelajaran  yang
menuntut siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui

sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian

LS Muray, SN
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icrampilan ke sk
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infomasi utama dan kurang melibatkan siswa untuk aktif dalam proses
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merasa bosan dan jenuh. Selain itu juga, pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran juga tidak maksimal karena mereka tidak terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan Model  Discovery
Learning(X) Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y). Guru menjelaskan dan siswa

mendengarkan guru berbicara. Siswa cenderung duduk diam dibangkunya dan

Dalam menggunakan model pembelajaran Discovery Learning guru berperan
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk




belajar secara aktif, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
helajar siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Model Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang menuntut
siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya dengan
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Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam bagan kerangka pikir berikut

ini : :
. Kalimat Bahasa -
Disco Learning

X = Variabel Bebas Y = Variabel Terikat

konkrit sehingga anak sulit memahami pembelajaran

Bahasa Indonesia siswa kelas II SDI Inpres Bangkala 111 Kota Makassar

Tahun Ajaran 2020/2021 dapat meningkat.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penclitian
Rancangan  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain
posttest only control group - S Sugiyono (2014) posttest only

control group des
akhi h L \‘!\{S SPEerin;

......

AT

\v‘ / 'v \\,

B. Populasi ¢ arpel
07;4KAAN opn®

tas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDI Inpres

Bangkala 111 Kota Makassar pada semester genap tahun pelajaran 2021.
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Tabel 3.1
Populasi Siswa SDI Inpres Bangkala ITI
Kota Makassar Tahun Ajaran 2021
Kelas A B
| 33 31
26
28

\\\m [ m///
/ \\\ é//
& .o //

/ o
- -

//"'uu‘\\\

sampel vaitu 26 siswa .10 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. .
C. Defenisi Operasional Variable
Menurut sugiyono (2019) pengertian oerasional variable adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
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variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Secara operasional, variable yang digunakan dalam penelitian dapat
didefenisikan sebagai berikut :
I. Variabel terikat
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E. Teknik Pengumpulan Data
a. Pre test
Memberikan tes berupa penugasan untuk menentukan kalimat utama

tanpa bantuan media, hal ini dimaksud untuk mengetahui kemampuan siswa

sebelum diberikan perlakuan

Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
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Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang dianalisis
berdistribusi normal atau tidak. Analisis data ini menggunakan SPSS
22 for Windows version dengan menggunakan teknik Shapiro-Wilk.
Syarat suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal adalah jika

- "’ '
1 Il \\\‘“‘r il :'i:/)‘ ﬂ
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini dibahas mengenai hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan

hasil belajar bahasa Indonesia melalui penggunaan model discovery learning

AN
““P‘KASS" ext ; D,

\.\\ Q"'i ,//

Sumber : Data hasil penelitian April - Juni 2021
Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin, respoden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 10 (38,5%)
responden dan jenis kelamin perempuan sebanyak 16 (61,5%)
responden.
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b. Umur
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV SD Inpres Bangkala

1T Kota Makassar. peneliti telah mengumpulkan data berdasarkan umur
sebagai berikut :

Tabel 3.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
DiSD In 111 Kota Makassar
Umur (Tahun) N Persen (%)
9 346
654
100
S
kan umur,
0 A v
n dan
o
P ompok
9 )
* U
()
)
. Bangkala
< N Prerest
4 | ARHR
¥ | AP
6 | AIS
7 | FDH
8 |KMTL
9 | KHZ
10 | MAQJR
11 | MF
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12 | MLM 40
13 |MA. 70
14 | MFA 60
15 | NAI 10
16 | NR 50
17_|NNI 0
18 | NAA 40
19 | NZR 70
20 | NA &0
21 [N 0|
22 |PN 40
23 | R 50
34 | SSN 50
25 |ZN 60
S
s diberikan
()
ompok
' ad
L} Inpm
iest
\J

1

70

)

e Al

7 | FDH i
8§ |KMTL =
9 | KHZ i
10 | MAQIR i
1| MF -
12 | MLM ig
13 | MA. i
14 | MFA 8




& |

\hm,i/i'
Al\ Y




17 | NA 60
18 [N 60
19 | NAB 80
20 | RKZ o)
21 R 50
32 | RDJ 60
23 [sK 80
24 | SDR 90 ]
25 | WRM 600
26 | MP 70

Sumber : Data hasil penelitian April - Juni 2021

Berdasarkan tabel 4

sil belajar siswa kelas cksperimen

dengan di rata 79,23
d. Nilai ilai Akhir)
b
ota Makassar
G A &
()
res
‘e
#i
R0
o
1 r 20
14 | Ml %0
15 | MSF 0
16 | NA 80
17 | NA 80
18 [N 20
19 |NAB 20
20 | RKZ L
21 |R o
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22 | RDIJ 50
23 | 8K 70
24 | SDR 70
25 | WRM B0
26 | MP 50

Sumber : Data hasil penelitian April - Juni 2021
Berdasarkan tabel 4.3 dan hasil belajar siswa kelas eksperimen
dengan diberikan perlakuan dan dibenikan preres diperoleh nilai rata-

(“' \N‘Ar\AS
: \\\‘\“h,/

\

Dalam penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
peneliti pada kelas eksperimen 1 adalah sebagai berikut:
a. Peneliti membuka pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar
dan menyiapkan kelas
b. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
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b. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

¢. Peneliti membagikan LKS kepada masing-masing kelompok sebagai bahan
diskusi.

d. Peneliti menjelaskan tugas yang harus dikerjakan dan meminta siswa untuk

mengemukakan ide atau cara menyelesaikan masalah tersebut

e. Peneliti membimbing .~. menemukan konsep dari tujuan

{
------

Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan model discovery learning dan kelompok kontrol adalah kelas
yang menggunakan metode konvensional yang biasa guru lakukan dalam
kegiatan pembelajaran. Setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen




dan kelompok kontrol dilakukan tes keterampilan membaca untuk
menemukan kalimat utama pada isi teks bacaan. Pembelajaran ini dilakukan
dalam 4 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan untuk melakukan proses
pembelajaran  dengan menggunakan model discovery learning untuk
menemukan kalimat utama dan 2 kali pertemuan untuk melakukan pretest

Dalam penggunaan model discovery learning ini siswa juga dilatih
untuk membaca pada kelompok-kelompok kata dengan menghindari
membaca kata demi kata, untuk tidak mengulangi kalimat yang telah dibaca,
untuk tidak selalu berhenti lama di awal baris atau kalimat, berhentilah agak




lama di akhir-akhir bab atau subbab dan bila ada judul baru, mencari kata-

kata kunci yang menjadi tanda awal dari adanya gagasan utama/'kalimat

utama scbuah kalimat, kemudian abaikan saja kata-kata tugas vang sifatnya
berulang-ulang seperti: “yang, di,dari, pada, se, dan sebagainya.” Dan siswa
dapat mengefisienkan waktu dalam membaca dengan baik, misalnya ketika

Kota Makassar yang kegiatan pembelajarannya menggunakan metode
konvensional. Peran guru lebih aktif daripada siswa dikarenakan guru yang
lebih banyak menyampaikan materi sehingga guru menjadi pusat dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional. Keaktifan siswa




dalam kegiatan proses pembelajaran menjadi kurang efektif karena metode

pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru

memberikan penjelasan tentang materi, mengelola dan mempersiapkan bahan
ajar, kemudian menyampaikan kepada siswa. Siswa berperan pasif tanpa
banyak melakukan kegiatan, mereka hanya duduk diam mendengarkan

< e
e,
‘

2

N ',
3 'f 4 L -

discovery learning terhadap penemuan kalimat utama pada tiap paragraf.
Keterampilan siswa dalam discovery learning terhadap penemuan kalimat
utama pada tiap paragraf pada siswa kelas IV SD Inpres Bangkala I1I Kota
Makassar.
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Hasil pengolahan data pada nilai posttest kelompok kontrol yang

sudah di analisis menunjukkan hasil vang diperoleh siswa rata — rata 66, yang

berarti bahwa masih kurangnya nilai dari hasil belajar dan pencapaian siswa.
Sedangkan, perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen vaitu
penggunaan model discovery learning berpengaruh terhadap penentuan

terhadap suatu materi. Hal ini juga dapat dilihat pada lembar observasi pada
kedua kelompok yang diberi perlakuan dimana hampir seluruh siswa berperan
aktif terhadap pembelajaran pada kedua kelas yang diberi perlakuan. Siswa
vang berada dalam kelas discovery learning dikelompokkan menjadi
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beberapa kelompok yang heterogen yang berarti dalam suatu kelompok
terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini
mengakibatkan terjadinya proses saling memberi dan menerima dalam
kelompok. Siswa dengan kemampuan tinggi akan memberikan bantuannya
kepada siswa yang berkemampuan dibawahnya, dengan kegiatan tersebut

' sedang dan rendah

ST ATy

; q
¢ "" \\\‘ “h' n
a e st

o ,,:}\ { A iij‘" o anar i

dan semangat dan proses pembelajaran pun meningkat.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa :
Pada kelompok kontrol tidak ada perbedaan nilai pre dan post sedangkan pada

kelompok eksperimen ada

-
o
L
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
REVISI 2017
(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 22 Tahun 2016)

Satuan Pendidikan . SDINPRES BANGKALA 111
Kelas / Semester : IV (Empat)/ 1

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan

Sub Tema | agaman Budaya Bangsaku

Pembelajaran
Alokasi Waktu

///"':;v‘\\\\ i, s
. OTTY Bl Sehat, dan

B. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
3.1 Menunjukkan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks
lisan, tulis, atau visual.
4.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan antar gagasan
ke dalam kerangka tulis,
Indikator:




3.1.1 Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf dari teks
tulis.

4.1.1 Menyajikan gagasan utama dan gagasan pendukung setiap paragraf dari teks tulis
dalam bentuk peta pikiran,

IPs
3.2 Memahami keraga man sosial, ckonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi

\\\\ Wi ’ n[/
N f://

3 u
a O
) S e® // 2

rragraf dari teks tersebut dengan

2. Setelah membaca teks tentang keragaman budava, siswa mampu menyajikan
gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf dari teks tersebut dalam
bentuk peta pikiran dengan tepat.

3. Setelah wawancara sederhana, siswa mampu menyebutkan keragaman budaya,
etnis, dan agama dan teman-teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia

dengan lengkap.




4. Setelah diskusi, siswa mampu mengomunikasikan keragaman budaya, etnis, dan
agama teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia secara lisan dan tulisan
dengan sistematis.

5. Setelah eksplorasi. siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari
beragam benda di sckitar dengan lengkap,

6. Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan
tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di sekitar dengan sistematis.

% Karakter siswa yang diharapkan :

~ Bahasa Indonesia dan IPA Religius
Nasionalis
Mandiri

10 menit

: 1151

| adiran dan memer ksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegratan pembelajaran.

= Menginformasikan tema vang akan dibelajarkan |
yaitu temang “Indahnya Kebersamaan™. Nasionalis

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi.
mengomunikasikan dan menyimpulkan, o

Inti '_-_Sc_bc_!um memulai pembelajaran, guru menempelkan | 150 menit

gambar seorang anak Bali yang memakai baju




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

tradisional, Di belakang anak ada rumah tradisional

Bali. (Mengamati)

Siswa diajak berdiskusi tentang Keragaman Budaya

Indonesia. Guru mengajukan pertanyaan pembuka,

Communication

- siapa di antara kalian yang berasal dari suku
Sunda, Suku Jawa, Suku Minang, dan seterusnya.
(Menamva)

Siswa secara berpasangan diminta untuk saling

menginformasikan tentang asal suku mereka kepada

teman di sebelahaiva. (Mengkonumikasikan)
Siswa kemudidh dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil yangierd \\ wa dalam sctiap

ta untuk menghitung |
an siswa kemudian

I il

1. Pastikan siswa memiliki diagram.

2. Minta siswa menuliskan ‘Gagasan Pokok™ di

3. Siswa diminta menemukan paling sedikut 5
gagasan pendukung untuk setiap satu gagasan
pokok.

4. Siswa menuliskan setiap satu gagasan

di satu kolom di sekitar gagasan utama.
5. Isi sisi bintang searah jarum jam.




Deskripsi Kegiatan

Alokasi |
Waktu

Penutup

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
sikap saling menghargai dalam keragaman budaya,
suku,dan agama, serta menjadikan keragaman
tersebut sebagai identitas bangsa Indonesia,
Nasionalis

Siswa menjawab pertanyaan dan mengisi tabel
tentang sikap saling menghargai vang terdapat di
buku secara mandiri, Mandiri '

Siswa akan saling berbagi jawaban tentang
pengalaman melaksana i 1

dan contoh sikap ti

\- ¥ 4‘ ,‘, .J{I{
Wikt
NN o e
WS N

dsh ) Mundiri
1eld ] o
n ben

(4

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran) Religius

15 menit




E.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013 Rev.2017),

* Buku Siswa Tema @ /ndafnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013 Rev.2017),

Catatan Kepala Sekolah :




LAMPIRAN 1

F. MATERI PEMBELAJARAN
< Menemukan gagasan pokok dan pendukung dari teks tulis
o Mengidentifikasi keberagaman yang ada di sekitar
0 Melakukan percobaan cara menghasilkan bunyi
IPS
Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya, namun tetap dalam satu

Gagasan pokokad: A'& @P\V\ASSq 4

—
pok | R \\\\\"'hllé

Gagasan pe au \x A,AU i
_ ‘%‘ Y

- Ingat, gagasan pokok sebags i awal, akhir, awal dan
ﬂkhjf,ﬂmudf‘&ﬂl 1 paraeral.

1PA

Segala macam bentuk bunyi berasal dari benda yang bergetar. Getaran dari suatu benda akan
mengakibatkan udara di sekitarnya bergetar. Getaran tersebut menimbulkan gelombang bunyi
di udara. Benda-benda yang bergetar dan menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi.



Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas. Akan tetapi, bunvi tidak dapat
merambat pada ruang hampa.

G. METODE PEMBELAJARAN
=  Pendekatan : Saintifik

=  Metode o Permainan/simulasi, diskusi, tanva jawab., penugasan dan
ceramah

LAMPIRAN 2
Penilaian

Penilaian Sikap

Tanggung
Jawab
S SB
........ 2 4
Y
Six G
| \
K (Kurang) : 1, C(C

1. Diskusi
Saat siswa melakukan diskusi, guru menilai mereka dengan
menggunakan rubrik.
Centang (v) pada bagian yang memenuhi kriteria.

Sangat Baik Baik Cukup Pendampirgan

Kriteri
(4) (3) (2) (1)




Mendengarkan | Selalu Mendengarkan | Masih perlu ' Sering
mendengarkan | teman yang diingatkan untuk | diingatkan untuk
teman yang berbicara, mendengarkan  mendengarkan
sedang namun teman vang teman vang
berbicara. sesekali masih | sedang sedang berbicara

perlu diingatkan. | berbicara namun tidak
v mengindahkan.

Komunikasi non | Merespon dan | Merespon Sering merespon | Membutuhkan

verbal (kontak | menerapkan dengan kurang tepat bantuan dalam

mata, bahasa komunikasi non | tepat terhadap terhadap memahami
tubuh, postur, verbal dengan komunikasi komunikasi bentuk

ckspresi wajah, tepat. non verbal vang | non verbal vang | komunikasi

suara) ditunj ditunjukkan non verbal yang

tem teman. ditunjukkan
leman.

Partisipasi Isi pembicg dan Jarang berbicara

(menyampaikan | menginspi n selama

ide, perasaan, tem 4 proses diksusi

pikiran) berlangsung.

C
Penila
\”
Contoh : N
° U
Q

2. Bahasa Indon N
Tugas siswa men

paragraf dini X

" ' D)| Perlu
Kriteria Pendampingan
(1)
Menemukan Menemukan Menemukan Belum dapat

Gagasan pokok. gagasan pokok | sebagian besar | sebagian kecil | menemukan
pada semua gagasan pokok | gagasan pokok | gagsan pokok.
paragraf dengan | pada semua pada semua

benar. paragraf dengan paragmf dengan
benar.
v
Gagasan Menemukan Menemukan Menemukan Belum dapat
D :Iu dukung gagasan sebagian sabaglan mem_:mu]mn
' pendukung pada | besar gagasan | kecil gagasan gagasan




semua paragral | pendukung pada | pendukung pada | pendukung.
dengan benar. | semua paragraf | semua paragraf
dengan benar. dengan benar.
v
Penyajian Ist pembicaraan | Menvajikan Menyajikan Belum dapat
gagasan pokok | menginspirasi gagasan pokok | sebagian kecil menyajikan
dan gagasan teman. Selalu dan gagasan gagasan pokok | gagasan pokok
pendukukung mendukung pendukung dan gagasan dan gagasan
dalam peta dan menumpin | dalam peta pendukung pendukung
pikiran, teman lainnya pikiran dengan | dalam peta dalam peta
saat diskusi. tepat. pikiran dengan pikiran,
v ' tepat.

Sikap: Mandiri | Sebagian T Tugas Belum dapat
besar tugas di diselesaikan menyeselesaikan
diselesaikan motivasi | tugas meski
dengan m unbingan | telah diberikan

motivasi dan
\ 4 bimbingan.
L N\ A <
Penilaia < /)
)
Cont
\”
3. IPS
a. Tugas siswa a
keragaman buda
) A J Perlu
Kriteria A ndampingan
. (1)
Informasi | Menul lum dapat
tentang info menuliskan
keragaman | keragam A informasi tentang
'|:|\|,[_4;13,:,rﬂul buda]ra‘ @ keragaman
etnis, dan ag 1 e, budaya, etnis,
dan agama. | teman-teman dan agama dan agama ‘dan agama
di kelas teman-teman teman-teman teman-teman
berdasarkan di kelas di kelas di kelas
hasil wawancara | berdasarkan berdasarkan berdasarkan hasil
dengan lengkap. | hasil wawancara | hasil wawancara | wawancara.
5_ukup lengkap. kurang lengkap.

Komunikas | Mengomunikasik | Mengomunikasik | Mengomunikasik | Belum dapat

i an an an mengomunikasik

lisan secara lisan secara lisan secara lisan an




tentang | tentang sebagian besar | sebagian kecil secara lisan
keragaman | keragaman k keragaman tentang
budava, budava, etms. budaya, etnis, budaya, etnis, keragaman
etnis, dan agama dan agama dan agama budava, etnis,
dan agama. | teman-teman teman-teman teman-teman dan agama
berdasarkan berdasarkan berdasarkan teman-teman
hasil wawancara | hasil wawancara | hasil wawancara | berdasarkan hasil
dengan cukup sistematis. | kurang wawancara.
sistemalis. sistematis.
v
Sikap Menunjukkan Menunjukkan Menunjukkan Perlu dimotivasi
kerjasama. | sikap kerjasama | sikap kerjasama | sikap kerjasama | untuk dapat
dengan semua dengan semug hanya dengan bekerjasama.
teman secara beberapa teman.
konsisten.
v
Santun Menunjukkan Perlu dimotivasi
dan saling untuk bersikap
santun dan saling

Kriteria
Cara
menghasilkan
bunwvi.
hasil eksplorasi | berdasarkan berdasarkan berdasarkan
dengan lengkap. | hasil hasil hasil
cksplorasi cukup | eksplorasi eksplorasi.
lengkap. kurang
lengkap.
v
Laporan Menyajikan Menyajikan Menyajikan Belum dapat
pengamatan laporan laporan laporan menyajikan
tentang cara pengamatan pengamatan pengamatan laporan
menghasilkan | tentang cara tentang cara tentang cara pengamatan




bunyi. menghasilkan menghasilkan menghasilkan tentang cara
bunyi dari bunyi dari bunyi dari menghasilkan
semua benda sebagian sebagian bunyi dari benda
berdasarkan besar benda kecil benda berdasarkan
hasil eksplorasi | berdasarkan berdasarkan hasil
dengan hasil hasil eksplorasi.
sistematis. eksplorasi cukup | eksplorasi
sistematis. Kurang
v sistematis,
Sikap rasa ingin | Tampak antusias | Tampak cukup Tampak kurang | Tidak tampak
tahu. dan mengajukan | antusias dan antusias antusias
banyak ide dan | terkadang dan tidak dan perlu
pertanyaan 3 mengajukan ide | dimotivasi untuk
selama kegiatan. dan pertanyaan | mengajukan ide
dan pertanyaan.
Y{

yang sedang
dipelajari.

Komunikasi Hasil percobaan | Hasil percobaan | Hasil percobaan | Hasil percobaan
disampaikan disampaikan disampaikan disampaikan
dengan jelas, dengan jelas denga njelas dengan kurang
obyektif dengan | dan didukung namun hanya Jjelas dan tanpa
didukung data | sebagian data didukung data penunjang,
penunjang. penunjang. sebagian kecil

| v data penunjang
Prosedur dan Seluruh data Seluruh data Sebagian besar | Sebagian kecil




Strategi icatat, langkah | dicatat, langkah | data dicatat, data dicatat,
kegiatan kegiatan langkah kegratan | langkah
dilakukan secara | dilakukan secara | dan strategi kegiatan
sistematis dan | sistematis dilakukan secara | tidak sistematis
strategi yang namun masth sistematis dan strategi
digunakan membutuhkan | setelah vang dipilih
membual bimbingan mendapat tidak
percobaan dalam bantuan guru, tepat.
berhasil. menemukan v

strategi agar
L berhasil.

Penilaian (penskoran) : total nilai siswa X 10

Contoh: 243+l = 6 x 10=35
12

total nilai maksimal




LEMBAR KERJA SISWA

KOPERASI SEKOLAH
Kini, koperasi sekolahku sudah berdiri, dulu setiap memerlukan alat tulis,
buku-buku, termasuk buku pelajara, siswa harus pergi ke kota. Untuk ke kota
membutuhkan banyak waktu dan tenagad Kini, semuanya tersedia di koperasi sekolah.
Bahkan, untuk keperluan min b i pun

tentu lebih ma
Apa sebab ?
membutuhkan wak




SOAL INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST

Nama ASted Dumaruny, JqUAED

- B

AL
//I'
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4

tinny

SR Pl safcoe CAadanray
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5. Tentukan kalimat utama pada paragraf 1 dalam bacaan “Koperasi
Sekolah™?
Jawab: Lowel \c o Qoo SAL snana e Sl bae My,




SOAL INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST

: Mub. Fejar A) - Quekel

Nama
Kelas W

Mata Pelajaran : Bahasa Indon
Kelas/Semester : 1V

Jawablah p

Sekolah™
Jawab: UNtuk RNgaooan mr‘g 5@'-*-“““3“‘:6 tety
ticlkuie Suiit,
5. Tentukan kalimat utama pada paragraf | dalam bacaan “Koperasi

Sekolah™? ) . .
Jawab: leiry, WORFOST . skcofohlleu  sugeh berditi




SOAL INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST

Nama : Ahmod Hafi2  AlFdrZ
felas v BCem

Mata Pelajaran : Bahasa Indor

Sekolak:

Jawab :uncvk Pehgdadcian barang degansaniya Eernyaen Eidalk
Svli€
5. Tentukan kalimat utama pada paragraf | dalam bacaan “Koperasi

Sekolah™? | o
Jawab: K iNi, koperasi Sekoahiy suker berdil




SOAL INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST

Nama : :

_ MAYEsS O PN 6.
Kelas AWV -'iﬂ‘%u.\ 3

Mata Pelajaran : Bahasa Indor

b1
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5. Tentukan kalimat utama pada paragraf 1 dalam bacaan “Koperasi

Jawab v uetecoss Seudan\s Sodan e dii,




KISI-KISI SOAL

PRETEST INSTRUMEN
PENELITIAN
Sekolah : Alokasi Wakitu : 70 Menit
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Jumlah Soal : 10 Soal
Kelas/Semester :
Nomor Jumlah

No. Kompetensi Dasar




KISI-KISI SOAL POST

TEST INSTRUMEN
PENELITIAN
Sekolah : Alokasi Waktu : 70 Menit
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Jumlah Soal : 10 Soal
Kelas/Semester $ .
_ . . - Nomor Jumlah
No. Kompetensi Dasar dikator Soal Soal
1. | Menemukan kalimat _ i
utama pada tiap : 1 1
melalui memba
g 1
X \
S 1
1
4
9 N
) Q) 2
0
N 10
Standar ne
tun.




SOAL INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : IVi2

5 ”’;7/;;‘“” ?‘\\\Q‘ - 1. |
21
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KUNCI JAWABAN

I. Pengertian kalimat utama
Kalimat utama adalah kalimat yang di dalamnya terdapat ide pokok paragraf,
Kalimat utama juga sering disebut sebagai kalimat topik

2. Perbedaan kalimat utama di awal paragraf dan di akhir paragraf
- Kalimat utama di awal paragraf yaitu kalimat-kalimat yang menyertai

kalimat utama yang berad: \==;: berupa perincian-perincian,
contoh-contoh, keter: 'ps:dannnahs:s. Alur pikiran
il alima utamayangbmda

S (\\\\\lm,//// 7
9 ./ \\‘\ S .u\ S \&:’/ / & J‘

* Sz e o *
3. Kali %%é
C \’ 7— /| L:"\‘W{

//"'ll\“‘\\ . ] QJ )

Kalimat pokok yang yang tempatnya di akhir paragraf terlebih dahuli di
awali dengan kalimat-kalimat penjelas. Kalimat-kalimat penjelas itu dapat
berupa perincian-perincian, analisis dan deskripsi, contoh-contoh, dan
sejumlah pemaparan serta argumentasi. Dengan demikian dapat ditegaskan
bahwa kalimat topik yang berada di akhir paragraf itu fungsinya yang paling
utama adalah untuk menyimpulkan. Alur pikir yang lazim diterapkan dalam




paragraf dengan kalimat utama yang berada di akhir paragraf adalah alur pikir
induktif.
Kalimat Utama di dalam Paragraf

Kalimat utama juga dimungkinkan terdapat dalam paragraf. Paragraf ini
disebut disebut sebagai paragraf ineratif. Jadi, di dalam paragraf model ineratif
ini, kalimat utama yang terdapat di tengah paragraf.

paragraf yang kalimat utamanya
a yang terletak di akhir paragraf

,‘\S MUHAM; j;:k:
/ \Q% wp\KASs;q 40
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2) Adanya kata ganti.
3) Adanya kata tugas (kata penghubung, kata sambung, dsb).

e. Apabila paragraf tersebut paragraf induktif, kalimat terakhir berupa
kesimpulan yang ditandai dengan kata jadi, memang demikian, yang
penting, intinya, pokoknya, pada dasarnya, dan sejenisnya.




5. Kalimat utama pada paragraf 1
Kini, koperasi sckolahku sudah berdiri

6. Jenis paragraf pada paragraf 1
Kalimat utama di awal paragraf (deduktif)
Jenis paragraf pada paragraf 2

Kalimat utama di awal paragraf (deduktif)
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SOAL INSTRUMEN PENELITIAN POST TEST

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : IV/2

A A~ |
W55

k\\ “'!3!’4

RN/
\?.n\e\ aa ¥




KUNCI JAWABAN

1. Pengertian kalimat utama
Kalimat utama adalah kalimat yang di dalamnya terdapat ide pokok paragraf.
Kalimat utama juga sering disebut sebagai kalimat topik

2, .lanis—ienis paragraf

:J"‘_:;pv>,¢:"
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1R A

sejumlah pemaparan serta argumentasi. Dengan demikian dapat ditegaskan
bahwa kalimat topik yang berada di akhir paragraf itu fungsinya yang paling
paragraf dengan kalimat utama yang berada di akhir paragraf adalah alur pikir
induktif.




-Kalimat Utama di dalam Paragraf

Kalimat utama juga dimungkinkan terdapat dalam paragraf. Paragraf ini
disebut disebut sebagai paragraf ineratif. Jadi, di dalam paragraf model ineratif
ini, kalimat utama yang terdapat di tengah paragraf.
-Kalimat Utama di Awal dan di Akhir Paragraf

Bilamana dikaitkan dengm alur pikir, paragraf yang kalimat utamanya

. \\\ t"h t// s
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e. Apabila paragrafl tersebut paragraf induktif, kalimat terakhir berupa
kesimpulan yang ditandai dengan kata jadi, memang demikian, yang
penting, intinya, pokoknya, pada dasarnya, dan sejenisnya.

5. Kalimat utama pada paragraf 1

Kini, koperasi sekolahku sudah berdiri




6. Jenis paragraf pada paragraf 1
Kalimat utama di awal paragraf (deduktif)

Jenis paragraf pada paragraf 2
Kalimat utama di awal paragraf (deduktif)
7. Kalimat utama pada parag
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Daftar Nama Siswa Kelas IV A SD Inpres Bangkala 111 Kota Makassar

No Nama Siswa | Jenis kelamin |

Ahmad Hafiz Alfarizi

Aimawira Fitri Zahirah

Ainun Adha

Anugerah Wati

Aqilah Nur Faisya
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Faizah Dwi Putri Zez;

Hissi Mayafi
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Daftar Nama Siswa Kelas IV B SD Inpres Bangkala I11 Kota Makassar

No Nama Siswa Jenis kelamin |

Ade Sorava Irwan

Aiga Qanita

Aisyah Tulhusnah

Ar Rayyan Hagi Raditva

Asriwati Putri

Ayu Indah Sari

Fauzi Danish Hasman

Khalil Muhammad
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Dokumentasi
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